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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

mencoba untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning melalui pembuatan wáter 

filter terhadap ketrampilan berpikir kreatif. Hall ini karena pembelajaran di sekolah masih 

berfokus pada penerimaan pengetahuan, ingatan dan penalaran. Penelitian ini dilaksankan di 

MI NU Miftahul Falah Jati Kudus pada bulan Oktober 2023. Populasi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V berjumlah 27. Adapaun metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Sedangkan análisis data yang dipakai dalam 

pengolahan data ini menggunakan análisis prasayarat meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan 

dilanjut uji hipótesis dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dengan berbantuan 

software análisis SPSS versi 25. Hasil penelitian dan pemaparan analisis yang telah dilakukan 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dalam penggunaan model 

Project Based Learning melalui pembuatan water filter terhadap ketrampilan berpikir kreatif 

peserta didik kelas 5 MI NU Miftahul Falah Jati Kudus. Adanya pengaruh model Project Based 

Learning mempengaruhi ketrampilan berpikir kreatif peserta didik dibuktikan dengan dengan 

persamaan regresi Ý = 17,145 + 0.762X. Adanya model Project Based Learning ini memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,744 yang termasuk dalam kategori kuat dan 

dapat memberi kontribusi bagi peserta didik dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kreatif 

peserta didik sebesar 55,3%% yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Water Filter, Berpikir Kreatif  

 

ABSTRACT 

This research is experimental research using a quantitative approach which tries to determine 

the effect of the Project Based Learning model through making water filters on creative thinking 

skills. This is because learning in schools still focuses on receiving knowledge, memory and 

reasoning. This research was carried out at MI NU Miftahul Falah Jati Kudus in October 2023. 

The population used in this research was 27 class V students. The data collection methods in 

this research were tests and documentation. Meanwhile, the data analysis used in processing 

this data uses prerequisite analysis including the normality test, linearity test, and continued 

with the hypothesis test using a simple linear regression test with the help of SPSS version 25 

analysis software. The results of the research and presentation of the analysis that has been 

carried out can be seen that there is an influence which is positive and significant in the use of 

the Project Based Learning model through making water filters on the creative thinking skills 

of class 5 students at MI NU Miftahul Falah Jati Kudus. The influence of the Project Based 

Learning model on students' creative thinking skills is proven by the regression equation Ý = 

17.145 + 0.762X. The existence of this Project Based Learning model has a positive and 

significant relationship of 0.744 which is included in the strong category and can contribute to 

students in improving students' creative thinking skills by 55.3%, which means Ha is accepted 

and Ho is rejected. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan. Melalui pendidikan, sesuatu 

yanlg dilcita-citaklan malsyarakat dalpat diclapai mlelalui anlak didliknya (Indy et al., 2019). Tujulan 

pendidilkan naslional tertualng dallam Ulndang-Undlang Relpublik Ildonesia Nlomor 20 Tahlun 200l3 

tentalng Sisltem Pendlidikan Nasilonal Palsal 3 Ayat 1 yang mlenyatakan bahwla tujuan pendidikan 

nasional adalah berkembangnya potensi peserta didikl agar menljadi mlanusia ylang berimlan daln 

berltakwa klepada lTuhan Ylang Malha Elsa, berakhllak mlulia, sehalt, celrdas, caklap, kreatilf, 

manldiri, danl menjaldi wlarga nelgara yangl delmokratis lserta bertanglgung jalwab (Menteri 

Pendidikan, 2003). Berdlasarkan tujluan itu, peslerta dildik seblagai generlasi penerus selalu 

diarahkan pada pengembangan potensi yang dimiliki, salah satunya pengembangan ketrampilan 

berpikir kreatif. 

Ketelrampilan blerpikir krleatif sangat dibutuhkan dallam pembellajaran tematik. Pada 

daslarnya pemlbelajaran tematik sendiri adalalh sistem penldidikan yalng melmungkinkan peserta 

didik, secaral indilvidu daln kelolmpok, untuk secara aktilf mencari, mengeksplorasi, dan 

menemlukan konlsep dan plrinsip illmiah secalra hollistik, berlmakna, dlan otlentik (Farah, 2022). 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang mengutamakan partisipasi pelserta 

dildik dalam pembelajaran, melibatkan pelserta dildik secara aktlif dalalm prolses pemlbelajaran, 

dlan mencilptakan sitluasi pemeclahan malsalah berdasarkan kebutulhan pelserta dildik. 

Pembelajaran tematik memungkinkan pleserta didilk untuk belaljar daln belrmain denlgan 

kreativitals ylang tinlggi.  

Berpikir kreatif dipandang sebagai bentuk berpikir yang kurang mendapat perhatlian 

dalalm dunia penldidikan, khuslusnya dalam pembelajara di seklolah yalng masilh menitikberatkan 

padla perolehan pengeltahuan, inlgatan, danl penallaran (Qomariyah & Subekti, 2021). Dalam 

proses pembelajaran saat ini, sebagian besar belum menunjukkan hasil yang memuaskan, upaya 

guru untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar belum optimal, metode, pendekatan 

dan penilaian yang dikuasai guru belum mengubah pola tradisional, dan ini berdampak negatif 

pada penyerapan pengetahuan peserta didik. Salah satu pengaruh penting dalam pembelajaran 

tergantung pada model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang dipilih harus 

dapat melibatkan peserta didik dan memungkinkan peserta didik untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri yang bermakna melalui pengalaman dunia nyata, sesuai dengan 

sifat pembelajaran tematik yang menghasilkan pembelajaran abad 21 yang dikenal dengan 4C 

(Critical Thinking, Creative Thinking, Collaboration, and Communication). Namuln peselrta 

dlidik slelama ilni justrlu menelrima lbegitu blanyak cekolkan dallam artil perilntah unltuk mellakukan 

selsuatu di dalam proses belajar mereka, selhingga pesertal didlik kehillangan keselmpatan untuk 

mengemlbangkan kelterampilan berpilkir krleatif.  

Hal tersebut bersesuaian dengan hasil prapenelitian di MI UN Miftahul Falah Jati 

Kudus. Berdasarkan hasil observasi di kelas V “bahwa kemamlpuan belrpikir krleatif peslerta 

dildik belum terlatih dalalm evaluasi pembelajaran IPA sesluai denlgan indicator ketrampilan 

berpikir kreatif dan belum ada evaluasi khusus terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, hanya sebatas evaluasi dalam ranah kognitif peserta didik. Guru juga mengatakan dalam 

wawancara bahwa dalam memberikan matelri, gluru menggunaklan moldel pengajaran lanlgsung, 

melakukan dliskusi, melakukan demonsltrasi, dan melakukan latihan yang diganti dengan 

gambar (Nofita, 2022). Dari uraian tersebut dapat kita lihat bahwa metodel dan moldel 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru sangat beragam, namun belum memaksimalkan 

kemalmpuan berlpikir krealtif peserta l didilk. 

Berkaitan dengan hal terslebut, penelliti mencoba menelrapkan mlodel pemblelajaran yalng 

daplat mengelmbangkan kemalmpuan berlpikir krlatif pesertla didlik yang masih lemah. Penulis 

mencoba mengembangkan kemampuan belrpikir krelatif peslerta dildik delngan meneraplkan sallah 

saltu altelrnatif mlodel pemlbelajaran ylaitu modlel Projlect Basled Lea lrning (PjBL), mlelalui 
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pembluatan wáter filter. Model ini dipilih karena memiliki kelebihan yaitu peslerta didlik terlibat 

laktif dallam prloyek ylang membantu memecahkan masalah masyarakat dan lingkungan (Hafida 

et al., 2020). Peserta didik dilatih untuk menganalisis masalah, melaklukan eksplolrasi, 

menglumpulkan dan menafsirkan inforlmasi, daln menilai melngerjakan proyelk yangl berkaitan 

denlgan masalah yangl diselidiki. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah dan Ramadani, Model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik sehingga dapat tujuan pembelajaran dapat terpenuhi (Fitriyah & Ramadani, 2021). 

Dengan menerapkan model ini, plroses berpilkir klreatif peserlta didlik daplat dikembanlgkan 

denlgan memberi mereka tugas proyek berupa pembuatan water filter yang dapat dijadikan 

sebagai medlia pemblelajaran yangl daplat digulnakan unltuk memlpermudah prloses pemlbelajaran 

(Suryaningsih & Nisa, 2021). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode Project 

Based Learning melalui pembuatan water filter terhadap ketrampilan berpikir kreatif. 

Berdasarkan latar uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

pengaruh metode Project Based Learning melalui pembuatan water filter terhadap ketrampilan 

berpikir kreatif 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis field research dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

one group pretest-posttest design dipakai dalam penelitian ini dengan memberikan tes awal 

(pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah memberikan tes 

akhir (posttest) (Arikunto, 2019). Penelitian ini dilaksankan di MI UN Miftahul Falah Jati 

Kudus pada bulan Oktober 2023. Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V berjumlah 27. Adapun teknik penentuan sampel dengan sampling jenuh dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel, sehingga sampel penelitian ini adalah 27 siswa. Adapaun 

metlode penlgumpulan dlata dlalam penlelitian inli adlalah tels dan dokumlentasi. Sedangkan anállisis 

dalta yangl dipakai dallam pengolahan data ini menggunakan análisis prasayarat meliputi ujil 

normlalitas, ujli llinearitas, dlan dilanjut ulji hipóltesis dengan menggunakan uji regresi linear 

sederhana dengan berbantuan software análisis SPSS versi 25. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setellah diteraplkan modlel PjBlL melallui pembuatlan water filter, selulrluh pleserta dlidik di 

kelals V ylang blerjumlah 27 peslerta didilk dapat diperoleh Rekapitulasi skor peserta didik secara 

keseluruhan dapat dilihat pada 1 sebagai berikut :  

 
Gambar 1 Hasil Pembelajaran PjBl 
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Dari gambar 1 diketahui bahwa nilai persentasi dari semua kelompok terlihat bahwa 

kriteri merumuskan masalah, menentukan proyek dan menentukan alat dan bahan 

persentasenya adalah 100% dan untuk merancang percobaan 83%, pembuatan proyek 83% dan 

kerja sama dalam pembuatan proyek sebesar 72% sedangkan untuk presentasi dan laporan 

sebesar 89%, dalam hal pembelajaran Project Based Learning dengan enam langkah yang 

dilakukan dalam pembelajaran terlihat sudah bagus dan peserta didik sangat antusias dalam 

mengikuti pembelajaran 

 
Gambar 2 Hasil Ketrampilan Berpikir kreatif 

 

Berdasarkan diagram tersebut, nilali ralta-rata palda tialp indilkator melmiliki krliteria 

penillaian lebih tinggi, yalkni palda indilkator fluelncy (kelanlcaran) 79%, flexibil lity (Kelulwesan) 

71%, originlality (Kealslian) 73% dlan indlikator elalboration (Mlerinci) selbesar 56% 

Análisis data uji prasyarat digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas dengan SPSS 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretest ,194 25 ,016 ,865 25 ,003 

Posttest ,191 25 ,019 ,927 25 ,073 

a. Lilliefors Significance Correction 

Bedasarkan hasil ulji norlmalitas delngan ujli KolmogrovSminov menunjukkan bahwa 

haslil signiflikansi > 0,05. Dlengan rincilan nillai sigl preltest 0,16, dan nilai sig posttest 0,19 Artlinya 

nillai signilfikansi dalri data tersebult mempunyai nilai sig > 0,05. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa dlata berdilstribusi norlmal. Setelalh dalta berldistribusi norlmal selanljutnya dilakulkan ulji 

linealritas datla berilkut halsil ujli linelaritas dalta 

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas Data Dengan SPSS 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pretess *  

Posttes 

Between 

Groups 

(Combined) 29,323 5 5,865 5,038 ,004 

Linearity 28,447 1 28,447 24,43

9 

,000 

Deviation from 

Linearity 

,876 4 ,219 ,188 ,942 

Within Groups 22,117 19 1,164   

Total 51,440 24    
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Berdasarkan hasil uji linearitas dengan program SPSS menunjukan bahlwa dikeltahui 

nilai sig. Deviation from linearity sebesar 0,942 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara model Model Project Based Learning dengan Ketrampilan 

Berpikir Kreatif. Setelah uji prasyarat dilakukan maka dilakukan analisis data dengan uji 

hipotesis menggunkan uji regresi linear sederhana 

Tabel 3 Hasil Uji Refresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,145 11,725  1,462 ,157 

Model Project 

Based Leaning 

,762 ,143 ,744 5,334 ,000 

a. Dependent Variable: X 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil penghitungan koefisien regresi sederhana 

memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah sebesar 17,145 sedangkan nilai metode 

Project Based Learning koefisien regresi sebesar 0,762 sehinlgga perslamaan lregresi diltulis Ý = 

17,145 + 0.762X. Berdasalrkan perslamaan dilatas diketalhui nilllai konstlantanya sebeslar 17,145 

selcara matemaltis, nlilai konlstanta inli menylatakan blahwa nllilai konslsten varliabel partisipasi 

aldalah selbesar 17,145 dan nilai koefilsien relgresi X lsebesar 0,762 menylatakan bahlwa setliap 

pelnambahan 1% nlilai model Project Based Learning maka nilai partisipasi bertambah 0,762. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel model Project Based Learning Terhadap Ketrampilan Berpikir kreatif. 

Kloefisien korellasi (r) merupaklan nillai yanlg digulnakan unltuk menglukur derlajat keeraltan 

hubulngan antarla dual variablel. 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,744a ,553 ,534 1,000 

a. Predictors: (Constant), Y 

Nilai koefisien determinasi tentang variabel Penggunlaan Moldel Plroject lBased Lelarning 

Telrhadap ketrampilan berlpikir klreatif adalah 0,553. Hlal terlsebut mengartikan bahwa variabel 

peneraplan Moldel Prloject Blased Lealrning melmberikan pelngaruh terhladap ketrampilan berpikir 

kreatif sebesar 55,3%, sedangkan sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 

Pembahasan  

 Sampai saat ini berpikir kreatif belum banyak mendapat perhlatian dallam dunia 

penldidikan, khulsusnya dalam pemlbelajaran di sekollah yang menitikberatkan pada perolehan 

pengetlahuan, daya ingat, dan penalalran, namun denlgan menerapkan moldel PjBL mellalui 

penciptaan wáter filter, siswa ikut serta dalam analisis masalah, melakukan eksplorasi, dan 

pengumpulan. Informasi, interpretasi, dan evaluasi ketika mengerjakan proyek yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Oleh karena itu, pembelajaran ini memungkinkan siswa 

mengembangkan kreativitasnya dalam merancang dan membuat proyek yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah (Purwandini et al., 2020). 



ELEMENTARY : Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

Vol 3. No. 4, Oktober 2023  
P-ISSN : 2774-8014 

E-ISSN : 2774-7034 

 

Copyright (c) 2023 ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 

143 

Penelitian ini menemukan bahwa model PjBL melalui konstruksi alat penjernih air 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Pengaruh model PjBL terjadi melalui 

penciptaan alat penjernih air karena model PjBL dapat mendorong siswa untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatifnya dengan memberikan tugas proyek yang terstruktur. Setelah 

dilakukan pelatihan pada kelas eksperimen dan kontrol, hasil post-test yang diperoleh 

mengalami peningkatan. Berdasarkan data hasil pretest dan plosttest yangl diperloleh, ratal-ratal 

kelals yaitu 65,54 dan 82,04.  

Hlal ilni dislebabkan klarena kemalmpuan sliswa dlalam melmahami selulruh kolnsep materi 

dan berpikir kreatif soal-soal blelum tereksploitasi secara maksimlal. Kurangnya pemahaman 

terhadap sloal-soall berplikir lkreatif juga turut menyebabkan rendlahnya nillai rlata-ralta, meskiplun 

angka ini masih terus meningkat. Menurut Anisa dkk., aspek komposisi kreatif ada: kelancaran 

atau kehalusan, kelenturan atau kekenyalan, keunikan atau orisinalitas, elaborasi atau detail 

(Annisa et al., 2018). Komponen aspek dihitung untuk mengetahui derajat ketercapaian masing-

masing indikator. Selain menerapkan model pembelajaran proyek, LKPD pembelajaran proyek 

juga diterapkan sesuai langkah-langkah model. Berdasarkan hasil persentase skor kreatif pada 

dimensi berpikir lancar yang diperoleh pada LKPD termasuk dalam kategori sedang. 

Sebab, evaluasi tidak hanya dinilai palda isli pelajlaran saja, tetapli julga plada prolyek, hasil 

karya yanlg dilbuat untuk membantu peserta didik memahami isi pelajaran dan diperbaiki apabila 

terdapat kekurangan. Namun, karlena sifalt prloyek ylang komlpleks dlan memakan walktu, tidlak 

semual siswla daplat segera memperblaiki isi dlan melmahami kesimpulannya, dan beberapa siswa 

tidak dapat mengevaluasi pendapatnya tanpa memperdalam pemahamannya. lakukan itu. 

Periksa bahan dan bahan inti. Dalam taksolnomi berpilkir relvisi, talhap evalluasi merulpakan tahapl 

tertlinggi. Sebagaimana disampaikan Wowlo Sunlaryo mengenlai evalluasi, hendaknya evaluasi 

fokus terutama pada teori dibandingkan mengikuti pandangan empiris. Menurut Harisuddin, 

aspek evaluasi adalah mlemberikan alaslan-alasan yanlg rasilonal dan ldlapat 

dipertlanggungjawabkan kebelnarannya, serta memberikan pertimlbangan latau penlilaian menurlut 

pandanlgannya (Nordin, 2006) 

Berdaslarkan hlasil postltest padal klelas ekspelrimen, ketercapaian komponenl fluencly 

tertilnggi dlan terenldah palda elabolrasi. Hllal ilnli jullga terllihat dalri ratla-rlata halsil kolmponen 

penjabalran LKPD PjBL yang menunjukkan hasil lebih rendah dibandingkan komponen 

lainnya. Sepelrti ylang dikemukakan Jamles, sislwa cenlderung lelbih krelatif dallam melmilih tolpik 

dan metodollogi (Egenrieder, 2010). Pada tahap penilaian, tidak semua siswa berhasil 

membangun seluruh pengetahuan yang diperoleh. Seiring dengan itu, berdasarkan temuan Dlidi 

palda asplek evalluasi, kellas eksperilmen lelbih rendlah dibandingkan kellas kontlrol, sehingga 

proylek harus dibelrikan beblerapa rangsangan untuk memudahkan prosels evlaluasi terhaldap 

fenomenla tersebut (Jamaludin, 2013) 

Namun modell pemblelajaran belrbasis plroyek pada penelitian ini melmberikan damlpak 

ylang cukup besar terhadalp berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran ini dapat membiasakan 

siswa dalam berpikir. Artinya, siswa dapat membiasakan diri untuk melatih dan menggali illmu 

untluk menemlukan jalwaban denglan ilde-ide krelatif dan menciptakan plroduk di alkhir 

pembelajaran (Pratama et al., 2023). Nordin menekankan pada proyek dan kreativitas. Dengan 

kata lain, kegiatan rualng sumlber serinlg kalil meliblatkan sislwa berpartisipasi dallam prolyek 

mandliri denglan tujluan utamla melningkatkan pemlikiran lkreatif dlan pemlecahan masallah (Nordin, 

2006). Plembelajaran berbasisl proyelk meruplakan pendlekatan ylang telpat luntuk menilai 

pemikiran krealtif daln ilnovatif sliswa, namun jilka sislwa tidalk malmpu blerpikir kreatlif daln 

inolvatif malka akaln sullit melaksanlakan pembelajalran berbalsis proylek (Sani, 2014) 

Didukung penellitian Sulsanti, peningkatan kemampuan berpilkir krleatif pada kelasl 

kontroll dlan ekspelrimen menunjlukkan bahwal penilngkatan kelmampuan lberpikir klreatif sislwa 

yanlg menldapat pembelajlaran berlbasis prloyek (eksperimen) sama dengan peningkatan 
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kelmampuan berpiklir kreatilf palda kelals kontlrol. Susanti membandingkannya dan 

menyimpulkan bahwa keduanya sangat berbeda. Siswa yang mendapat pembelajaran berbasis 

praktik (kontrol) (Susanti, 2013). Hal ini telah dikonfirmasi dalam penelitian lain, dan berpiklir 

krelatif dalpat dilatih melallui straltegi pembelajaran. Sallah saltunya aldalah pembelajlaran berbaslis 

proylek,(Fatmawati et al., 2011) ldalam penelitian Satria Mihardi dkk, “PJBL is a learning model 

that Students can demonstrate creative thinking to solve a problem. Moreover, the results 

obtained in this model a work or project as a result of Students creativity”(Mihardi et al., 2013) 

Oleh karena itu, pembiasaan berpikir pada tahap awal terhadap permasalahan yang 

berulang (dalam hal ini penerapan pembelajaran proyek) atau permasalahan yang belum pernah 

terjadi sebelumnya memberikan peluang untuk menghasilkan ide-ide kreatif dan membiasakan 

proses berpikir kreatif. Dengan menghadapi tantangan hidup, kita memastikan bahwa belajar 

menjadi kebiasaan belajar yang bermanfaat bagi kita di masa depan, tidak hanya di sekolah. 

Hlal inli sesuai dengaln pernlyataan Jullie, yailtu “Education should focus not only on core skills 

and knowledge but also on teaching and practicing creative and critical. Thinking skills, 

because these are the skills that will encourage life-long learning and personal 

development”(Forrester, 2008) 

Senada dengan pendapat tersebut, Bapak Mohamed Fathulloman juga menyatakan 

bahwla pembellajaran berblasis prloyek dalpat meninlgkatkan rasa percaya diri, motivlasi bellajar, 

kreativitas, dan harga diri siswa (Fathurrohman, M.Pd.I., 2015). Walaupun dapat dikatakan 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih belum maksimal, namun respon siswa terhadap 

penerapan model PjBL melalui penciptaan alat penjernih air telah memperoleh standar yang 

baik, sehingga model PjBL melalui penciptaan alat penjernih air telah memperoleh standar yang 

baik. alat pemurni air dapat digunakan sebagai alat pengajaran, daplat digulnakan sebaglai vlariasi 

Moldel pemlbelajaran ulntuk menllgembangkan kemampuan berpilkir krelatif siswa. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, penerapan model PjBL melalui penciptaan filter air 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa ketika mempelajari bagian-bagian tumbuhan. 

Slelain itu, pembelajarlan berlbasis proylek juga menumlbuhkan tumlbuhnya kreativitals dan 

ltanggung jawlab dallam menylelesaikan tugals yalng dibelrikan. Melallui kegilatan proyekl siswa, 

siswa akan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif karena akan dibimbing untuk 

menyelesaikan permasalahan proyek dan siswa akan dapat membuat filter air yang dapat 

digunakan sebagai media untuk membantu mereka dalam memahami materi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembehasan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat penlgaruh yang 

plositif danl siglnifikan dallam penlggunaan moldel Prloject Balsed Lelarning mellalui pembulatan 

walter fillter terhadlap ketrlampilan belrpikir kreatlif pelserta dlidik klelas 5 MlI NU Miftahul Falah 

Jati Kudus. Adanya pengaruh model Project Based Learning mempengaruhi ketrampilan 

berpikilr krealtif peselrta didik dibuktilkan dengaln dengan persamaan regresi Ý = 17,145 + 

0.762X. Adanya modell Project Based Learning ini mlemiliki hulbungan yanlg positlif dan 

signiflikan sebeslar 0,744 yangl termasluk dallam katelgori kluat dan dlapat melmberi konltribusi bagi 

peserta didik dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kreatif peserta didik sebesar 55,3%% 

yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.  
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